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Abstract  

Poverty is a condition where a person cannot meet his needs for a dignified life. Poverty in 

Indonesia does not only occur in one stage, but poverty extends from urban to rural areas. 

For example poverty in Susukan Tonggoh Village. In Susukan Tonggoh Village, the number 

of poor people continues to grow. The government actually plans various steps to overcome 

the problem of poverty in the village. However, the biggest problem is the lack of accurate 

information from the village about which residents qualify to be categorized as poor, 

making it difficult for the government's plans to address the problem of poverty. Therefore 

the purpose of this final project is to classify residents who are categorized as poor in 

Susukan Tonggoh Village. This final project was carried out based on data obtained from 

direct observation in Tonggoh Susukan Village as many as 282 data. The method used in 

this project is the data mining method, which is a classification method with the K-Nearest 

Neighbor algorithm using 6 regular attributes, namely name, address, occupation, place 

of residence, income level, source of income and 1 special attribute, namely the status of 

the poor. This final project creates qualification levels for villagers who meet poverty 

criteria, namely in the form of eligible and unfit categories. After running the entire process 

with a value of K = 5, this final project produces an accuracy rate of 95.11%. Predictions 

were not feasible and true were not feasible as many as 72. Predictions were not feasible 

and were feasible as many as 4. Predictions were feasible and were not feasible as many 

as 8. Predictions were feasible and true were feasible as many as 141. With a feasible class 

recall of 97.24% and class recall not feasible of 90.00 %. 

 

Keywords: Data Mining, K-Nearest Neighbor, Poverty, Classification. 

 

Abstrak 

Kemiskinan adalah suatu keadaan dimana seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhannya 

akan kehidupan yang makmur. Kemiskinan di Indonesia tidak hanya terjadi dalam satu 

tahap, tetapi kemiskinan meluas dari perkotaan hingga pedesaan. Misalnya kemiskinan di 

Desa Susukan Tonggoh. Di Desa Susukan Tonggoh, jumlah penduduk miskin terus 

bertambah. Pemerintah sebenarnya merencanakan berbagai langkah untuk mengatasi 

masalah kemiskinan di desa. Namun, masalah terbesarnya adalah kurangnya informasi 

yang akurat dari desa tentang penduduk mana yang layak untuk dapat dikategorikan 

miskin, sehingga mempersulit rencana pemerintah untuk mengatasi masalah kemiskinan. 

Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengklasifikasikan penduduk yang 

layak dikategorikan sebagai penduduk miskin di Desa Susukan Tonggoh. Penelitian ini 

dikerjakan berdasarkan data yang diperoleh dari pengamatan langsung di Desa Tonggoh 
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Susukan sebanyak 282 data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

data mining, yaitu metode klasifikasi dengan algoritma K-Nearest Neighbor menggunakan 

6 atribut regular yaitu nama, alamat, pekerjaan, tempat tinggal, tingkat pendapatan, sumber 

pendapatan dan 1 atribut khusus yaitu status penduduk miskin. Penenlitian ini menciptakan 

tingkat kualifikasi penduduk desa yang memenuhi kriteria kemiskinan, yaitu berupa 

kategori layak dan tidak layak. Setelah menjalankan seluruh proses dengan nilai K=5, 

penelitian ini menghasilkan tingkat akurasi sebesar 94.67 %. Prediksi tidak layak dan true 

tidak layak sebanyak 72. Prediksi tidak layak dan ternyata layak sebanyak 4. Prediksi   

layak dan ternyata tidak layak  sebanyak 8. Prediksi layak dan true layak sebanyak 141. 

Dengan  class  recall  layak  sebesar  97.24%  dan class  recall tidak layak sebesar 90.00%. 

 

Kata kunci: Data Mining, K-Nearest Neighbor, Kemiskinan, Klasifikasi. 

 

Pendahuluan 

       Indonesia memiliki salah satu konsentrasi penduduk miskin tertinggi di dunia. 

(Nasution et al., 2020). Menurunnya jumlah penduduk miskin merupakan salah satu 

indikator keberhasilan pembangunan suatu negara. Menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS) tentang angka kemiskinan di Indonesia, jumlah penduduk miskin 

pada September 2020 sebanyak 27,55 juta jiwa atau 10,19% dari total penduduk 

Indonesia. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain pertumbuhan 

penduduk yang cepat, pengangguran yang tinggi, pertumbuhan ekonomi yang 

lambat, tingkat pendidikan yang rendah, dan distribusi yang tidak merata. (Rachma 

et al., 2022). Desa Susukan Tonggoh, salah satu desa di Kabupaten Cirebon, 

memiliki jumlah penduduk miskin yang cukup banyak dan Cirebon sendiri masuk 

dalam daftar 10 kabupaten/kota dengan penduduk miskin di Jawa Barat.  

        Meskipun pemerintah telah melakukan berbagai upaya dan program untuk 

mengentaskan kemiskinan di Desa Susukan Tonggoh, namun masalah tersebut 

tetap ada. Salah satu masalah besar yang sering menghambat keberhasilan program 

pemerintah adalah tidak tersedianya data sasaran yang tepat bagi masyarakat 

miskin. (Nurmayanti, 2021). Selain itu, ada penyebab lain, seperti banyaknya data 

status penduduk miskin di daerah yang tidak sesuai dengan kondisi nyata penduduk, 

seperti penduduk yang terdaftar di pemerintah desa sebagai penduduk miskin 

miskin tetapi tidak memenuhi syarat orang yang berhak digolongkan miskin dalam 

hal pendapatan, pekerjaan, dan kondisi kehidupan. Akibatnya, jumlah penduduk 

miskin di Desa Susukan Tonggoh harus diklasifikasi berdasarkan kelayakan status 

penduduk miskin. Mengingat semakin banyaknya data yang tersedia, maka 

pendekatan yang dilakukan dalam data mining adalah dengan menggunakan teknik 

klasifikasi. Dalam hal klasifikasi, algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) harus 

digunakan. Algoritma K-Nearest Neighbor adalah metode klasifikasi yang 

menggunakan data pembelajaran yang paling dekat dengan data uji untuk 

mengklasifikasikan objek. (Badu, 2016). 

        Metode algoritma K-Nearest Neighbor bukanlah hal baru yang digunakan 

dalam klasifikasi, terbukti dari penelitian sebelumnya yang menggunakan teknik 

klasifikasi dengan algoritma K-Nearest Neighbor. Misalnya penelitian yang 

dilakukan oleh Kurnia, Fitra, Kurniawan, Jhoni, Fahmi, Ichsan, Monalisa, Siti 
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(2019) membahas tentang klasifikasi keluarga miskin dengan menggunakan 

metode K-Nearest Neighbor. (Kurnia et al., 2019). 

        Berdasarkan masalah yang sudah di paparkan, data tentang status penduduk 

miskin di Desa Susukan Tonggoh seringkali di tentukan secara tidak akurat. 

Sehingga diperlukan adanya klasifikasi kelayakan status penduduk miskin supaya 

adanya gambaran penduduk mana yang layak di kategorikan sebagai penduduk 

miskin agar dapat memudahkan pemerintah dalam menangani masalah kemiskinan 

secara merata. (Anuraga, 2015) 

 

Metode Penelitian 

 

2.1 Pengumpulan Data 

    Penelitian ini mengandalkan data primer. Penelitian ini mengandalkan data 

yang dikumpulkan melalui observasi langsung di Desa Susukan Tonggoh. 

Dengan total 282 data, data yang terkumpul adalah tentang penduduk miskin 

desa Susukan Tonggoh. Penulis mengumpulkan data pada tanggal 21 Januari 

2023 pukul 10.00 WIB s.d. selesai. 

 

 
Gambar 2.1 dataset penduduk miskin di desa susukan tonggoh 

 

    Metode pengumpulan data penelitian ini adalah observasi. Observasi adalah 

teknik pengumpulan data kualitatif yang melibatkan pengamatan langsung di 

lapangan atau lingkungan penelitian. Penulis melakukan observasi di desa 

Susukan Tonggoh, Kecamatan Susukan Lebak, Kabupaten Cirebon. 

2.2 Tahapan Penelitian 

       Metode penelitian yang digunakan penulis dalam Menerapkan Algoritma 

K-Nearest Neighbor untuk klasifikasi kelayakan status penduduk miskin di 

Desa Susukan Tonggoh adalah metode dengan proses Knowledge Discovery in 

Databases (KDD): Berikut tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini : 
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Gambar 2.2 Alur Penelitian 

 

1. Seleksi Data (Selection) 

    Pada tahap ini di seleksi atribut mana yang akan dipakai dalam pemrosesan 

data mining menggunakan select atribut. Dari 9 atribut yaitu id, nik, nama 

penduduk, alamat, pekerjaan, status rumah, tingkat penghasilan, sumber 

penghasilan dan tahun akan di seleksi menjadi 6 atribut regular yang di 

butuhkan yaitu nama penduduk, alamat, pekerjaan, status rumah, tingkat 

penghasilan, sumber penghasilan, dan 1 atribut spesial yaitu status penduduk 

miskin. 

2. Pemilihan Data (Preprocessing/Cleaning) 

     Preprocessing adalah proses menghilangkan data duplikat, memeriksa data 

yang tidak konsisten, dan memperbaiki kesalahan data seperti kesalahan ketik 

dan data yang hilang. Operator replace missing values.akan digunakan untuk 

menghapus kumpulan data tanpa nilai (hilang).(Fadlan et al., 2018). 

3. Transformasi (Transformation) 

     Pada tahap ini yang dilakukan adalah menkonversi entuk data yang belum 

mempunyai entitas dengan jelas pada bentuk data yang valid atau siap untuk 

dilakukan proses Data Mining.(Ali et al., 2021) 

4. Data Mining 

     Pada tahap ini data akan di proses menggunakan algoritma K-Nearest 

Neighbord. Proses data mining terhadap status penduduk miskin Desa Susukan 

Tonggoh akan menggunakan tools Rapid Miner.. 

5. Interpretasi/Evaluasi (Interpretation / Evaluation) 

     Pada tahap ini, tahap interpretasi/evaluasi adalah proses menghasilkan 

output yang dapat dipahami dari proses pola informasi data mining.(Ramadani 

et al., 2019) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Klasifikasi kelayakan status penduduk miskin di Susukan Tonggoh dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi Rapidminer. 
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Gambar 3. 1 Proses Klasifikasi Menggunakan Rapidminer 

  

Berdasarkan Gambar 4.1, proses klasifikasi menggunakan beberapa operator 

yang terdapat pada Rapidminer. Operator yang digunakan tersebut memiliki fungsi 

dan tujuan masing – masing serta berada pada tahapan yang berbeda. Tahapan pada 

proses klasifikasi adalah sebagai berikut : 

1. Data Selection 

Proses pertama dilakukan pada pemilihan data yaitu memasukkan operator 

“read excel” yang berfungsi untuk membaca data dari file excel penduduk 

miskin desa Susukan Tonggoh. Langkah selanjutnya adalah mengimpor data. 

 

 
Gambar 3. 2 memasukan operator read exel 

 

Pada tahap impor data, sistem akan menampilkan preview data sebelum 

memasukkannya. Tujuannya adalah untuk memeriksa kembali apakah 

informasi yang dimasukkan sudah benar. Kemudian klik Finish untuk 

menyelesaikan proses pemilihan atribut. 

  

 
Gambar 3. 3 proses import data 
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Proses selanjutnya yaitu memasukan operator select atribut. Fungsi operator 

ini untuk membedakan mana atribut yang tidak digunakan dan mana yang 

digunakan dalam proses data mining.(Astuti & Guntara, 2018). 

 

 
Gambar 3. 4 memasukan operator select atribut 

 

Proses select atribut dapat dilihat pada gambar 4.5 atribut yang digunakan 

yaitu nama penduduk, alamat, pekerjaan, status rumah, tingkat penghasilan, 

sumber penghasilan, dan status penduduk miskin akan dipisahkan kedalam 

parameter select atributs 

 
Gambar 3. 5 proses select atribut 

 

 Hasilnya adalah dari 10 atribut, hanya menyisakan 7 atribut saja yang akan 

di proses dalam data mining. 

 

 
Gambar 3. 6 hasil proses select atribut 
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2. Data preprocessing/cleaning 

Dengan kemungkinan adanya data yang tidak relavan, proses cleaning tentu 

diperlukan. Data yang kosong, ganda dan missing akan dihilangkan, sebab data 

yang tidak relavan akan mengurangi tingkat akurasi pada pemrosesan data 

mining.(Putri et al., 2021) Operator yang digunakan yaitu replace missing values. 

 
Gambar 3. 7 memasukan operator replace missing values 

 

Dengan operator replace missing values akan diketahui data mana yang perlu 

diperbaiki seperti data yang kosong atau ganda.  

 

 
Gambar 3.8 proses replace missing values 

 

Data yang digunakan setelah proses cleaning dengan operator replace missing 

values adalah data yang lengkap, artinya tidak ada data yang hilang. (Alfiansyah 

et al., 2022). Sehingga, proses transformasi data dapat dimulai.  

 

 
Gambar 3.9 hasil replace missing values 

 

3. Data transformation 



Jurnal Wahana Informatika (JWI) Vol. 2, No. 1, Hlm: 164 – 176, Tahun 2023 

 

171 
 

Proses transformasi ini melibatkan pengubahan data yang dipilih menjadi 

format yang dapat diproses dalam data mining . Pada tugas akhir ini dilakukan 

dua proses transformasi data yaitu: 

a. Proses pertama adalah membagi data (split data) 

Pada klasifikasi split data operator digunakan untuk membagi data 

menjadi data training dan data testing, yang kemudian dibandingkan. 

(Prihandari, 2022).  

 

 
Gambar 3. 10 proses split data 

 

 Pembagian data untuk dataset penentuan kelayakan status penduduk 

miskin yang berjumlah 282 data ini dilakukan dengan membagi data sebesar 

80% untuk data training dan 20% untuk data testing. 

 

 
Gambar 3. 11 parameter split data 

 

b. Proses transformation yang kedua yaitu set role  

Dalam proses data mining klasifikasi, diperlukan sebuah atribut spesial 

yang dijadikan sebagai label. Atribut label pada klasifikasi berfungsi 

sebagai atribut penentu, nilai dari atribut label akan menjadi hasil akhir 

dari klasifikasi.(Desa et al., 2019). Operator set role digunakan untuk 

merubah atribut regular menjadi atribut spesial, dalam hal ini yaitu label. 

Pada proyek tugas akhir ini, atribut yang menjadi penentu adalah atribut 

status penduduk miskin, karenanya atribut status penduduk miskin harus 

diubah rolenya dari yang semula merupakan regular attribute menjadi 

special attribute yaitu label dengan mengunakan operator Set Role.  
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Gambar 3. 12 proses set role 

 

 
Gambar 3. 13 hasil proses set role 

 

4. Data mining 

Langkah-langkah klasifikasi dengan menerapkan algoritma K-Nearest 

Neighbor ini dirancang dengan menggunakan tools Rapidminer. Pada proyek 

tugas akhir ini, digunakan beberapa operator yang ada pada Rapidminer, yaitu : 

a. K-Nearest Neighbord (KNN) 

Algoritma yang dipakai untuk proyek tugas akhir ini yaitu algoritma K-

Nearest Neighbord (KNN). Setelah dataset sudah diolah pada tahap 

sebelumnya, kemudian dataset akan diproses dengan menggunakan 

operator KNN pada Rapidminer.  

 

 
Gambar 3. 14 proses K-Nearest Neighbord (KNN) 
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Gambar 3. 15 parameter K-Nearest Neighbord (KNN) 

 

b. Apply Model 

Operator Apply Model adalah operator lanjutan dari  K-Nearest 

Neighbord yang digunakan untuk mengaplikasikan model yang sebelumnya 

telah dilatih menggunakan data training pada data testing.(Rahmawati et 

al., 2020). Operator ini menghasilkan prediksi label pada data testing. 

 
Gambar 3. 16 proses apply model 

 

Setiap data mempunyai  nilai confidence yang berbeda pada masing-

masing value labelnya. (Annur, 2018). Berdasarkan Gambar 4.6 dapat 

disimpulkan bahwa value label yang mempunyai nilai confidence lebih 

tinggi akan menjadi value yang terpilih sebagai label prediksi. Berikut 

adalah sampel data testing yang telah diproses dengan operator Apply 

Model : 

 

c. Performance (Classification) 

 
Gambar 3.17 proses performance 
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Gambar 3. 18 parameter performance (classification) 

 

 

5. Interpretasi/Evaluasi  

 

Nilai Akurasi : 

 

 
Gambar 3. 19 hasil nilai akurasi 

 

Hasil Penelitian : 

    Penelitian tentang klasifikasi kelayakan status penduduk miskin desa Susukan 

Tonggoh dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbord, menciptakan hasil 

dengan rincian sebagai berikut : 

a. Nilai akurasi sebesar 94.67% 

b. Prediksi tidak layak dan true tidak layak sebanyak 72. 

c. Prediksi tidak layak dan ternyata layak sebanyak 4. 

d. Prediksi   layak dan ternyata tidak layak  sebanyak 8. 

e. Prediksi layak dan true layak sebanyak 141. 

f. Dengan  class  recall  layak  sebesar  97.24%  dan  class  recall tidak layak 

sebesar 90.00% 
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Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil yang didapat pada penelitian dan pembahasan dengan melakukan 

klasifikasi dengan menggunakan metode algoritma K-Nearest Neighboar ini 

menghasilkan nilai akurasi yang baik. Penelitian yang dilakukan menggunakan 

metode klasifikasi pada rapidminer dengan menggunakan algoritma K-Nearest 

Neighboar serta didukung oleh data penduduk miskin pada Desa Susukan 

Tonggoh tahun 2022. Penelitian ini menghasilkan tingkat akurasi, hasil 

precision dan hasil recall, yang mengacu pada status penduduk miskin yang 

dijadikan label. Hasil akurasi dari penelitian ini menghasilkan tingkat akurasi 

sebesar 94.67%. Hasil precision Layak sebesar 94.74%, Tidak Layak sebesar 

94.63%. Hasil dari recall sebesar 97.24% untuk hasil dari Layak dan 90.00% 

untuk hasil dari Tidak Layak. 

2. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan tools Rapidminer menghasilkan 

nilai evaluasi performance yang optimal berada di k = 5 memiliki nilai akurasi 

94.67% dengan 7 atribut data sebagai variabel yang berpengaruh dan ditentukan 

oleh aspek pekerjaan, status rumah, tingkat penghasilan, dan sumber 

penghasilan. 
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